BAB |

PENDAHULUAN

A, Latarr Belakang Masalah

mu Pengetahuan Alam (IPA) adelah hasil kegiatan manusia berupa
peneetahuan, pengalaman melalut serangkalan proscs ilmiah,  Proses ini antara
laip meliputi penyelidikan, penvusunan, dan pengujian gagasan. Mats pelajaran
Biologt Madrasah  Alivah  adalah bahagian dart mata pelajaran IPA yany
merupakan kelanjutan pelajaran biclogi di Sckolah Lamjutan Twgkat Pertama
atau Madrasah tsanawivah

Fungst pembelajaran 1PA di Madrasah Aliyah adalalh  memahaim
konsep-konsep 1PA dan saling keterkaitannva serra penerapannva, baik dalam
kehidupan schari-hart maupun  dalam  tekmologi, memahami dan  mampu
menggunakan keterampi]lan proses dan metode tlmtah dalam kehidupan schari-
hart. memahami konsep IPA untuk meningkatkan kesadaran akan kemajuan Iptek
dan kelestanan sumber daya alam dan lingkungannya, mengembangkan sikap
ibmiah dan nifai IPA, serta menvadain kebesaran dan kckuasaan Tuhan Yang
Maha 12sa (Depag, 1994}

Sejalan dengan tyuan penbelajaran [PA di atas, tujuan pembelajaran
Biologi secara khusus dijabarkan bahwa mata pelajaran Biologi di Madrasah
Aliyah bertyjuan memberikan pengetahuan untuk memahami konsep-konsep
Biologt dan metode ilmiah yang melibarkén keterampilan-ketcrampilan proses

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Depag, 1994)



Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa tujuan pembelajaran IPA
khususnva Biologi adalah pembelajaran vang diarahkan pada kegiatan-kegiatan
vang mendorong siswa belajar secara aktif baik fisik, mental intelektual, maupun
sostal untuk memahami konsep-konsep Biclog. Perumusan fungs dan tujuan
pembelajaran IPA serta tujuan pembelajaran biologn di Madrasah Aliyah di atas
juga dengan jelas menggariskan penlingnya penguasaan konsep 1PA khususuva
Biologn dan penerapannya, serta mampu menggunakan metode ilmiah yang
dilandasi stkap ilmiah pada pembelajaran 1P\ Sikap 1imiah tersebut ditunjukkan
datam bentuk ketelitian. kecermatan kerja, jujur terhadap hasil pengamatan, dan
dapat menghargal pendapat orang lamn. ketelitian dan kecenmatan dalam bekerja
tersebut merupakan hasil belajar 1kutan {(nurturant effect) bila seorang telah
melakukan kegiatan berudang kah (Depdikbud, 1995). Intinva pembelajaran [PA
vang dikehendaki kurikulum Madrasah Alivah 1994 adalah pembelajaran vang
tidak mengabaikan hakekat IPA itu sendiri. vaimi mencakup kompoenen-komponen
produk ilmiah dan stkap 1lmiah mclalu pendekatan keterampilan proses.
Pendekatan  keterampilan proses vang dimaksud olch  kurikulum  adalah
pendekatan dalam proses belajar mengajar yang menckankan pembentukan
keterampilan memperolch pengetahuan dan mengkomunikasikan perolehannva
(Depdikbud, 1995)

Kenvataan yang banyak dijumpai di sekolah selama i adalah
pembelajaran IPA berlanpsung secara tradisional yang meletakkan guru sebagai
pusat belajar bagr siswa. Guru lebth akaf dalam kegiatan pembelajaran schagai

“pember” pengetahuan bagl siswa, sehingea guru tidak dapat  mengungkap
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konsepsi awal siswa. Kondist yang demikian i tidak sesuai dengan rujukan
konstrukiivisme (Supamo, 1996) Para konstrukrivis berpendapat bahwa sebhcium
peinbelajaran di sekolah, siswa telah memiliki konsepsi awal yang diperolel dan
pengalamannya dan siswa memperoclel pengetahuan banyak di luar sekolah secara
alamiah (Dahar, 1998).

Pembelajaran biolog secara taradisional tidak Icbih dengan  belajar
menghafalkan fakta, pnnsip. atan teon biologi. Kondisi imt dapat dilihat dan hast)
penelitian berkala nasional yvang dilakukan olch Dikmenum, yang menemukan
bahwa keterampilan meneliti siswa sangat rendah (Mahammad Nur. 1996z,
Kemampuan menehtr fersebut  diukur dart kemampuan dalam melakukan
pengamatan, klasifikass. dentfikast varabel, komunikasi. prediksi, interensi,
perumusan hipotesis, dan eksperimen. Hasil in1 konsisten dengan penelitian yvang
dilakukan oleh (Muhammad.Nur. [993a) terhadap siswa SMU Negen di Jawa
Timur. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 1PA di
SMU termasuk di dalammva pengajaran biolegt baru menyentuh aspek produk.
Selam data mengenar lemahnya keterampilan proses, dijumpai juga bahwa secara
kualhtatif kondist hasil belajar [PA siswa SMU masih belwm mencapai hasi belajar
vang diharapkan. Kondisi ini dapat dilihat dari nilai rata-rata nasional siswa SMU
di seluruh  Indonesia dalam mata pelajaran  biologi. Berdasarkan data
(Muhammad, Nur, 1996a), bahwa rata-rata NEM siswa untuk mata pelajaran
biologl adalah 22.0 dari nilai tertinggi 100. Data tersebut menunjukkan bahwa

usaha pembelgaran 1PA. khususnya biologt di sekolah belum maksimal.
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Untuk  memecahkan masalah pembelajaran  yang  demikian. perlu
dilakukan  upava herupa  pengembangan  pembclajaran.  Pengembangan
pembelajaran vang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang inovatif dan
kreatif. Untuk itu perlu diupayakan suatu model pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan penguasaan konscp biolog dan sekaligus dapar meningkatkan
kreativitas siswa serta memberikan 1kiim yang kondusif dalam perkembangan
dava nalar siswa.

Pengembangan pembelajaran vang akuf dan inovatif tersebut harus
marmpt mengembangkan  keaktifan  dan kreativitas anak untuk maju  dan
berkembang secara bersama-sama. Dengan demikian pertu dikembangkan model
pembelajaran vang berorientasi kepada penciptaan ikhm yang kondusif untuk
mampu bekerja sama. selingga di antara siswa diharapkan dapat saling berbagi
pengetahnan. Dalam konteks i maka pembelajaran vang menekankan pada
pembelajaran bersama menjadi sangat perlu.

Dewasa i secara efekut keterampilan-keterampilan kooperatif menjadi
semakin penting agar berhasil dalam menghadapi tantangan lapangan kerja vang
banvak berorieniasi pada tim. Mengingat semakin pentingnva interaksi kooperatif
itu. maka pencrapan  pembclajuran kooperatif tipe STAD (Sudwleni  teams
acfiievemeni divisions) dalam pendidikan menjadi lebil penting lagi (Lundgre,
1994). Menurut pandangan \eori motivasi, struktur tujuan kooperatif menciptakan
suanu situast dimana satu-satunya cara agar anggota kelompok dapat mencapai
tujuan pobadi siswa. i dapat dicapai  apabila kelompok itu berhasil. Oleh

karens itu untuk mencapai tojuan mereka. anggota kelompok harus membantu



teman kelompoknva dengan cara mclakukan apa saja yang dapat membantu
kclompok 1tu agar berhasil dan yang lebih penting lagi adalab mendorong teman
kelompoknya untuk melakukan upava yang maksimal (Slavin. R.E, 1993).

Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, ada beberapa riset terakhir
vang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan hasil
sebagar berikut {(Addnage. ef 4/.1995). vaitu: perkembangan sikap posirtif terhadap
tkmu  dan  sekolah, angka drop-nue kecll untuk siswa vang  bermasalah.
mengembangkan rasa hormat terhadap orang lain tanpa memperhatikan ras, suku
asti. atau jems kelamin, dan meningkatkan kepekaan dan toleransi terhadap
perngdaan perspekuf.

Datam mengelola Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) vany ada di sekolah
selama . sebenarnva sudah ada vang menerapkan belajar kelompok. Beberapa
tugas harus dikerjakan siswa sccara berkelompok seperti mengerjakan praktikum
di la»oratorium. tugas mengerjakan soai-soal latihan, tugas membaca. dan masih
baniak lagi tugas yang dikérjakam secara berkelompok Namun jika dicermati.
kegretan  kelompok  tersebut bukan  pembelajaran  kooperaif tipe STAD,
melzinkan tujuan dan kelompok tersebut hanya untuk menyelesaikan tugas.
Kondisi it biasanya didominasi olch siswa yang pandai, siswa vang
kemampuannva rendah kurang berperan dalam mengerjakan tugas. Sedangkan
pada  pembelajaran kooperatif tipe STAD tujuan kelompok tidak hanva
menyelesaikan tugas yang diberikan tetapr juga memastikan bahwa setiap

kelompok menguasai tugas yang diterimanya.
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Berdasarkan sifat khas bangsa Indonesia yang suka bekerja sama {gotong
royong) pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat dimungkinkan diterapkan di
sckolah. Dalam tulisan Anita Lie {1996}, dikatakan bahwa gotong rovong
{pembelajaran kooperatif ) merupakan alternatif lain vang perlu ditambahkan
mtuk mengimbangi atau mengganti sistem peringkat. Kerja sama merupakan
suaty kebutuhan yang sangat penting artinva bag kelangsungan hidup. Tanpa
kerja sama tak akan ada individu. keluarga, orpanisasi atau masyarakat. Sistem
pengajaran gotong roy enyg perlu lebih sering dipakai dalam dunia pendidika. agar
bisa kondusif bagi proses pendewasaan scrta pengembangan pembelajaran bags
siswa.

Bertolak darn uraian di  aws.  penclitian pada dasamyva akan
mengembangkan  perangkat  pembelajaran biologl  vang  berorientasi  pada
pendeckatan keterampilan proses dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Perangkat pembelajaran vang disiapkan adalah tencana pembelajaran. dan
lembar kepiatan siswa.

Penefitian  juga bertujuan untuk menemukan alternatif pelatihan guru
dalam rangka penerapan pembelajaran  kooperatif tipe STAD  dengan
mengeunakan perangkat pembelajaran vang sedang dikembangkan. Pelatihan
model pembelajaran ini dipilih berdasarkan pendapat  Muhammad Nur (1996b)
mengatakan bahwa suatu model pembelajaran merupakan salah satu aliematif
pelatihan untuk guru dalam mengoperasionalkan komponen program pengajaran,

Pelatihan dengan model pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan oleh
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peneliti dengan melatih guru Madrassh Alivah pada mata pelajaran biologi

tentang cara mengeiola kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAID

B. Masalah Penelitian

Penclitian ini merupakan penelitian kuasi cksperimen vang difokuskan
pada penerapan pembelaiaran kooperatif tipe STAD di sekolah Madrasah Alivaly,

Penehttan i dilaksanakan di Cawu 3 tahe ajaran 19992000 pada sekolah

Macrasah Alyah Negen Kendari bagi siswa kelas 1 untuk konsep Pelestasian

Sumbsr Daya Alam Hayati (SDAH) dalam pembelajaran Biologi

Berdasarkan  latar belakang masalah dan  fokus  masalah vany tefah
diurzikan di atas, maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Bagamara peicvapan pembelaiaran kooperaif vipe S{AD unnik
meniigkatkan hasil belagar biologr bagi siswa kelay 1 Madrasah Alivah?

C. Pertanyaan Peneliian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan-pertanyaan vang
perta dican jawabannya adalah sebapai berkut:

I. Bagaimana pengetahuan awal siswa tentang konsep Pelestarian Sumber Dava
Alam Hayati (SDAH) sebelum penerapan  pembelajaran kooperatif tipe
STAD?

2. Bagaimana pengetahuan  siswa  tentang konsep Pelestarian Sumber Dava

A am Hayali setelah penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD?

[

Apakah ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan siswa tentang
konsep Pelestanian Sumber Dava Alam Havati sebelum dan sesudah penerapan

pembelajaran kooperatif tipe STAD?
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4. Bagaimana sikap siswa terhadap pelestarian Sumber Daya Alam Havati

setclah penerapan pembelajaran kooperarif tipe STAID?

LA

Bagainana respens siswa setelah penerapan pembelajaran kooperatit tipe

STAD?

6. Bagaimana respons guru setelah penerapan  pembelajaran kooperatif tipe
STADY

D. Tujuan Penelitian

. Unwk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang Konsep pelestaratan

SDAH sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD

(R

Untuk mengetahus pengetahuan siswa tentang konsep Pelestarian SDAH

setelah pencrapan pembelajeran kooperatif tipe STAD

3. Untuk mendiskripsikan  penigkatan hasil belajar — siswa tentang konsep
Pelestarian SDAI sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran kooperaiif
tipe STAD

4. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap konsep pelestarian SDAH  setelah

penerapan pembelajaraan kooperatif tipe STAD

3. Lnwk mendeskrpsikan tanggapan guru terhadap  penerapan pembelajaran
Kooperatif tipe STAD pada konsep pelestarian SDAH
6. Untuk mendeskripsikan tanggapan siswa tentang penerapan  pembelajaran

kooperatil ipe STAD pada konsep pelestarian SDAI
E. Manfaat Penelitian
Penehtian int diharapkan dapat berguna scbagai suatu model mengayar

alternatif yang berarti bagi siswa, cunu, dan sekolal.



I. Siswa

Diharapkan penelitian int sangat benmanfaat bagi siswa vang bermasalah,
Khususnya yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep. menvelesaikan
soal secara mandir. Pembelajaran koopenf menekankan kerjasama antar teman
dalam kelompok untuk memecahkan masalah vang dilvadapi dalam pembelajaran
2. Guru

Guru diharapkan mengétahui kooperauf tipc STAD sebagai salah satu
modet mengajar altematif dalam upava untuk meningkatkan prestasi belajar
SISWE.
3. Sekolah

Bagi sekolah diharapkan hasil penchtian ini akan memberikan suinbangan
vang baik dalam rangka perbaikan pembelajaran biologi pada khususnya.

F. Penjelasan Istilah

Sesual dengan judul penelitian. terdapat istilah, dan vanabel vang perlu
dibertkan penjefasan. Penjelasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut:

! Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah  model pembelajaran di mana
siswa belajar secara berkelompok, beranggotakan 4 — 5 orang siswa vang
merupakan campuran lzki-laki dan perempuan dengan tingkat kemnampuan
vang beragam. Bertwyjuan  untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dan
sa'ing membantu teman sckelompok, memahami bahan pembelajaran dalam

rangka mencapal ketuntasan matéri dan hasil belajar vang baik.
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Hasil belajar vang dimaksudkan adalah sclisib nilai tes awal dan tes akhir
scrta sikap  yang dicapat atau diperlihatkan oleh  siswa sctelah mempelajari

konsep Pelestarian SDAH.
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